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 Pengelolaan Penabatan Tatas Berbasis KomunitasSebuah Pembelajaran untuk Merehabilitasi Sistem Hidrologi Hutan Rawa Gambutdi Kalimantan Tengah
 Kalimantan Forests and Climate Partnership (KFCP)
 Tim Penulis:Hiskia Kasim, Ichlas Al-Zaqie, Jamil Gunawan, Jhanson Regalino,Lis Nurhayati dan Tim Tatas KFCP.
 Dukungan Teknis:Graham Applegate dan Rachael Diprose.
 Penyunting:Sulistyo A. Siran.
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 KATA PENGANTAR
 KALIMANTAN FORESTS AND CLIMATE PARTNERSHIP (KFCP) merupakan salah satu program kerjasama antara Pemerintah Indonesia dan Australia di bidang perubahan iklim. KFCP bekerja membangun metode untuk mengujicoba cara pengurangan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) dari deforestasi dan
 degradasi hutan (REDD+). Wilayah kerja KFCP berada di area eks Pengembangan Lahan Gambut (PLG) di Kalimantan Tengah.
 Hingga saat ini, belum ada metode yang jelas untuk mengimplementasikan REDD+, mengurangi emisi, dan merehabilitasi lahan gambut. Oleh karena itu, program-program yang dijalankan oleh KFCP merupakan sebuah upaya uji coba sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan pengetahuan dan pembelajaran mengenai cara yang tepat untuk pengurangan emisi GRK.
 Salah satu cara pengurangan GRK yang diujicobakan dalam KFCP adalah penabatan tatas. Penabatan tatas merupakan kegiatan menutup atau membendung tatas, saluran air yang dibuat oleh warga yang tinggal di sekitar PLG. Keberadaan tatas merupakan salah satu dari beberapa faktor yang dapat mengakibatkan lahan gambut menjadi kering, sehingga lahan tersebut menjadi teroksidasi dan rentan terhadap kebakaran hutan. Proses oksidasi dan kebakaran di lahan gambut dapat memicu peningkatan emisi GRK.
 Penulisan makalah ini bertujuan untuk menjelaskan proses pengujian metode penabatan tatas yang berbasis masyarakat. Penabatan tatas KFCP tidak hanya menekankan pada konstruksi tabat (bendungan untuk menutup tatas) yang kuat dan efektif, melainkan juga proses pelibatan masyarakat dari awal hingga akhir penabatan tatas. Pembelajaran yang diperoleh dari penabatan tatas dapat digunakan sebagai salah satu bahan untuk merumuskan metode-metode yang tepat dalam pengurangan GRK dengan merehabilitasi lahan gambut yang mengalami kerusakan.
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 SINGKATAN DAN ISTILAH
 GRK : Gas Rumah Kaca
 IAFCP : Indonesia-Australia Forest Carbon Partnership
 KFCP : Kalimantan Forests and Climate Partnership
 Musdes : Musyawarah Desa
 Pemdes : Pemerintah Desa
 Penabatan tatas : Penutupan tatas
 PLG : Pengembangan Lahan Gambut
 REDD+ : Reducing Emissions from Deforestation and forest Degradation (Pengurangan Emisi dari Deforestasi dan Degradasi Hutan). The ‘+’ includes the role of conservation, sustainable management of forests and the enhancement of forest carbon stocks (tanda ‘+’ mencakup peranan konservasi, pengelolaan hutan lestari, dan peningkatan stok karbon).
 TP : Tim Pengawas
 TPK : Tim Pengelola Kegiatan
 UPL : Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
 UKL : Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
 Tatas : Kanal-kanal kecil
 Penabatan tatas : Penutupan tatas
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 LEMBAR PENGAKUAN
 Laporan ini disusun oleh Jamil Gunawan, Lis Nurhayati dan Hiskia Kasim, dengan masukan dari Ichlas Al Zaqie, dan Jhanson Regalino khususnya dalam penyediaan data dan informasi lainnya. Panduan teknis diberikan oleh Grahame Applegate dan Rachael Diprose, sedangkan editorial laporan dilakukan oleh Sulistyo A. Siran.
 Laporan ini disusun sebagai bagian dari kerjasama antara Pemerintah Australia dan Indonesia. Namun demikian, temuan dan analisa yang tercantum di dalam laporan mewakili pandangan dari para penulis dan tidak mencerminkan pandangan dari kedua pemerintahan tersebut.
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 Mitra utama KFCP adalah Kementerian Kehutanan (Kemenhut), Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS), Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Tengah, Pemerintah Daerah Kabupaten Kapuas, dan Pemerintah Australia.
 Laporan ini menjelaskan desain dan proses penabatan tatas yang diantaranya mencakup kegiatan sosialisasi, survei lokasi dan kepemilikan tatas, verifikasi hasil
 survei, penyusunan rencana kerja dan anggaran penabatan tatas, serta implementasi penabatan
 tatas. Tulisan dalam buku ini terbagi kedalam lima bagian. Bagian pertama (pendahuluan) menggambarkan latar belakang disusunnya program penabatan tatas dan metodologi penulisan laporan yang terdiri dari proses data dikumpulkan, tujuan disusunnya laporan dan struktur laporan. Bagian dua menjelaskan prinsip-prinsip yang berlaku dalam perencanaan maupun pelaksanaan penabatan tatas. Bagian tiga (proses penabatan tatas) merangkum proses perencanaan penabatan tatas yang mencakup sosialisasi, survei lokasi dan kepemilikan tatas, penyusunan rencana kerja dan anggaran, kontrak kerjasama, pelatihan dan pengadaan material untuk penabatan tatas. Bagian empat meringkaskan pelaksanaan penabatan tatas yang mencakup pengelolaan pengerjaan dan teknik penabatan tatas. Bagian lima memberikan rangkuman pembelajaran dan rekomendasi dari seluruh kegiatan penabatan tatas. Data dan informasi yang digunakan untuk penulisan makalah ini dihimpun dari dokumen internal KFCP seperti laporan bulanan, catatan lapangan, dan wawancara staf internal KFCP.
 Tujuan utama KFCP adalah mengadakan
 uji coba berbagai pendekatan untuk
 mengetahui metode pengurangan emisi
 melalui investasi REDD+.
 PADA PERTENGAHAN TAHUN 2009, Kalimantan Forests and Climate Partnership
 (KFCP) diluncurkan sebagai sebuah program uji coba REDD+ di Indonesia, dan yang
 pertama untuk areal hutan dan lahan gambut. KFCP dibentuk atas dasar kerjasama
 antara Pemerintah Australia dan Indonesia di bidang perubahan iklim yang dinamakan
 Indonesia-Australia Forest Carbon Partnership (IAFCP).
 Tujuan utama KFCP adalah mengadakan uji coba berbagai pendekatan untuk mengetahui metode pengurangan emisi melalui investasi REDD+. Secara bersamaan, KFCP mendukung penyediaan sumber mata pencaharian yang lebih baik dengan menerapkan prinsip pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, khususnya bagi masyarakat yang sebagian besar sumber mata pencahariannya bergantung dari hutan. Selain itu, KFCP juga membantu mengintegrasikan REDD+ ke dalam perencanaan dan pengelolaan di tingkat nasional, provinsi, kabupaten dan di masyarakat, melalui pengembangan kapasitas lokal dan pengujian model untuk kelembagaan, kebijakan dan kerangka hukum REDD+.
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 terus menerus. Pembelajaran yang diperoleh dari uji coba ini merupakan kontribusi terhadap pengembangan REDD+ baik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional. Selain itu, pembelajaran tersebut juga dapat membantu dalam melakukan uji coba mengenai seberapa jauh kontribusi REDD+ terhadap kerangka mitigasi perubahan iklim di tingkat global melalui upaya-upaya yang dilakukan di tingkat lokal dengan melibatkan masyarakat (yang tinggal di dalam dan di sekitar hutan) dan mempertimbangkan pengetahuan dan kearifan lokal. Lebih lanjut, pembelajaran ini juga dapat dikembangkan atau direplikasi di tempat lain, baik di Indonesia maupun di negara lain.
 Kegiatan KFCP mencakup sembilan desa dengan total 14 permukiman yang berada di sepanjang Sungai Kapuas, di Kabupaten Kapuas. Berdasarkan data dari socio-economic baseline 2009, 91% penduduk yang mendiami permukiman tersebut adalah Dayak Ngaju. Di desa,
 Wilayah Kerja dan Kegiatan
 Program KFCP mencakup wilayah kerja seluas kurang lebih 120.000 hektar pada kawasan eks proyek Pengembangan Lahan Gambut (PLG) di Kalimantan Tengah. Kegiatan KFCP diantaranya adalah sekolah lapang petani, dukungan penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa, reforestasi dan rehabilitasi hutan skala kecil, peningkatan kapasitas desa agar dapat mengelola kegiatan KFCP secara mandiri, pengelolaan dan pengawasan kebakaran, serta pengembangan mata pencaharian alternatif. KFCP juga menghimpun banyak data seperti vegetasi lahan gambut, hidrologi, dan kebakaran lahan dan hutan. Data tersebut digunakan untuk analisa, dan sebagai kontribusi KFCP terhadap pengembangan ilmu pengetahuan terkait hutan rawa gambut dan emisi Gas Rumah Kaca (GRK). Sebagian dari kegiatan KFCP dilakukan di lahan gambut yang umumnya berstatus Hutan Lindung. Sebagian kegiatan lainnya, misalnya pengembangan mata pencaharian alternatif dan sekolah lapang petani diselenggarakan di lahan mineral dan di gambut rendah milik penduduk atau milik masyarakat setempat. Manfaat kegiatan KFCP bagi desa, diantaranya adalah untuk pembelajaran, pengembangan dan peningkatan pendapatan yang dapat digunakan oleh masyarakat untuk kepentingan lain di luar program.
 Kegiatan KFCP ditujukan sebagai upaya uji coba “REDD+ dalam skala kecil” yang memungkinkan dilakukannya perbaikan pendekatan dan metode pelaksanaan secara
 masyarakat adat Dayak memiliki tokoh adat yang disebut sebagai Mantir Adat (kepala adat dayak di desa). Di beberapa desa, saat KFCP baru memulai programnya (2009-10), Mantir Adat belum terpilih. Permukiman penduduk tersebar di dua areal utama PLG, yaitu bagian utara (Blok E) dan bagian selatan (Blok A). Kedua areal tersebut memiliki ekosistem yang berbeda; Blok A merupakan area yang telah banyak kehilangan tutupan lahan dan hutan, sedangkan Blok E masih memiliki banyak tutupan lahan dan hutan. Perbedaan keragaman ekosistem di kedua areal tersebut menimbulkan perbedaan kegiatan pengelolaan lahan (misalnya pertanian) yang signifikan, antara lain: dalam penyusunan strategi pengembangan sumber mata pencaharian, dimana kegiatan REDD+ harus disesuaikan dengan ekosistem yang dimaksud.
 Selama tahun 2009-10, fokus kegiatan KFCP adalah merancang dan menetapkan program bersama dengan Pemerintah Indonesia,
 Kegiatan KFCP diantaranya adalah
 sekolah lapang petani, dukungan penyusunan Rencana Pembangunan
 Jangka Menengah (RPJM) Desa, reforestasi dan rehabilitasi hutan
 skala kecil, peningkatan kapasitas desa agar
 dapat mengelola kegiatan KFCP secara
 mandiri, pengelolaan dan pengawasan kebakaran,
 serta pengembangan mata pencaharian
 alternatif.
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 coba REDD+. Melalui skema REDD+, manfaat dari pencegahan emisi GRK dan rehabilitasi lahan gambut didistribusikan kepada masyarakat secara kolektif. Oleh karena itu, sebagai bentuk uji coba REDD+, KFCP berusaha mencari berbagai pendekatan guna membantu masyarakat agar memiliki kesiapan dalam menerima manfaat secara kolektif dibandingkan secara individual. Manfaat yang dimaksud berasal dari keterlibatan warga dalam kegiatan untuk menghindari emisi atau yang berkontribusi terhadap rehabilitasi lahan gambut di area kerja KFCP. Perjanjian Desa atau Village Agreement (akan dijelaskan di bawah) dan paket pekerjaan atau Work Package merupakan instrumen utama dalam melakukan uji coba metode dan pendekatan REDD+ yang dilaksanakan oleh desa dan KFCP.
 Lebih lanjut, di tahun 2010-11, KFCP melakukan beberapa kegiatan
 membentuk kelompok kerja dan unit kerja lain yang diperlukan, sistem pengadaan dan mekanisme pelaksanaan program. Selain itu, upaya penting yang juga dilakukan adalah kajian awal dan asesmen kebutuhan, misalnya asesmen kesesuaian dan kebutuhan mata pencaharian masyarakat. Di akhir tahun 2010 dan di tahun 2011, berbagai kegiatan dilakukan di desa untuk mengujicoba REDD+, diantaranya mencakup: perencanaan dengan warga desa, pelatihan, konsultasi, pemetaan sosial dan lingkungan yang partisipatif, asesmen kesesuaian, serta fasilitasi desa untuk menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes). Pada tahun tersebut, KFCP juga melakukan upaya-upaya untuk merumuskan cara yang paling sesuai untuk merencanakan dan mengelola kegiatan, serta melakukan pembayaran kolektif kepada desa yang melakukan uji
 yang skalanya kecil sebagai model atau percontohan agar masyarakat mengetahui mengenai bagaimana kegiatan tersebut dijalankan. Selain itu, percontohan tersebut juga dilakukan untuk mengujicoba metode-metode, karena beberapa diantara metode tersebut masih baru, baik bagi staf KFCP maupun warga desa. Kegiatan percontohan ini diantaranya berupa penanaman kembali hutan dengan spesies hutan rawa gambut. Kebutuhan bibit untuk penanaman ini disediakan melalui pembangunan persemaian desa. Bersamaan dengan kegiatan tersebut, KFCP juga melakukan diskusi dan negosiasi dengan warga desa untuk menyusun perjanjian kerjasama untuk melakukan kegiatan dalam skala besar setelah percontohan selesai. Perjanjian tersebut dinamakan Perjanjian Desa, yang menjelaskan prinsip dan proses pelaksanaan kerjasama antara desa dan KFCP.
 Perjanjian Desa
 Pada awal tahun 2012, KFCP memasuki periode penyusunan kerjasama secara legal dan formal dengan masyarakat di tujuh desa yang terlibat dalam program. Kesepakatan kerjasama yang dimaksud dinamakan Perjanjian Desa. Perjanjian ini dapat menjadi langkah awal pembentukkan institusi lokal jangka panjang untuk mengelola REDD+, menyediakan dasar pengelolaan keuangan dan mendukung upaya-upaya masyarakat lokal agar dapat melanjutkan pengelolaan REDD+ secara mandiri. Penting untuk dicatat bahwa sebagian besar kegiatan REDD+ yang dijalankan oleh KFCP tidak secara langsung dikelola oleh staf KFCP. Desa mengelola dan menyelenggarakan kegiatannya secara mandiri, sementara KFCP menyediakan pendanaan dan bantuan peningkatan kapasitas.
 sebagian besar kegiatan REDD+ yang dijalankan oleh KFCP tidak
 secara langsung dikelola oleh staf KFCP. Desa mengelola dan
 menyelenggarakan kegiatannya secara mandiri, sementara KFCP
 menyediakan pendanaan dan bantuan peningkatan kapasitas.
 Perjanjian Desa terdiri dari tiga
 bagian. Bagian pertama menjelaskan tujuan dan prinsip kerjasama.
 Bagian kedua menerangkan kondisi atau persyaratan yang berkaitan dengan pengelolaan dan pembiayaan kegiatan, beserta standar dan perlindungan (safeguards)
 yang harus diikuti. Bagian ketiga menerangkan petunjuk teknis, jadwal dan anggaran untuk kegiatan REDD+ yang akan dijalankan oleh desa. Kegiatan REDD+ di tingkat desa ini dinamakan ‘paket pekerjaan’. Paket tersebut terdiri dari beberapa kegiatan, antara lain: pembibitan,
 reforestasi di lahan gambut terdegradasi, penutupan/penabatan tatas (kanal kecil yang dibangun oleh penduduk setempat) untuk merehabilitasi lahan gambut, dan pengembangan mata pencaharian. Mata pencaharian alternatif (karet, beje/kolam ikan tradisional dan
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 Paket Pekerjaan
 Pelaksanaan paket pekerjaan dan distribusi manfaat di desa dikelola oleh Tim Pelaksana Kegiatan (TPK) dan diawasi oleh Tim Pengawas (TP), dengan bantuan dan dukungan dari KFCP. Kedua tim tersebut beranggotakan warga desa yang dipilih oleh warga. Strategi ini diterapkan untuk membantu desa agar desa dapat mengelola kegiatan secara mandiri dan transparan, dan hasil dari kegiatan dimaksud mampu mencegah emisi atau menambah tutupan lahan dan hutan. Hal ini juga merupakan bagian dari pendekatan partisipatif yang digunakan KFCP untuk mendemonstrasikan REDD+ dan mendorong kepemilikan program oleh desa. Karena itu, staf KFCP tidak secara langsung melakukan kegiatan-kegiatan tersebut. Beberapa kegiatan telah diulang hingga dua atau tiga kali, atau dilakukan secara bertahap agar masyarakat dapat memperoleh pembelajaran dengan lebih baik. Sebagai bagian dari pembelajaran, beberapa ‘kesalahan’
 dan tantangan yang ditemui sepanjang pelaksanaan kegiatan tersebut pada fase pertama diperbaiki, dan kemudian ditingkatkan pada fase selanjutnya.
 agroforestri) dilakukan di tahun 2013. Partisipasi warga desa dalam paket pekerjaan merupakan bentuk akses bagi mereka dalam memperoleh manfaat finansial dari KFCP. Beberapa kegiatan yang dilaksanakan di fase awal, seperti penyusunan RPJMDes dan sekolah lapang petani (bagian dari mata pencaharian alternatif), tidak dilakukan di bawah perjanjian paket pekerjaan. Hal ini dilakukan karena pada fase tersebut fokus program adalah penguatan kapasitas dan perencanaan, yang waktunya bersamaan dengan negosiasi penyusunan perjanjian desa.
 Proses penyusunan Perjanjian Desa diselaraskan dengan RPJMDes agar kegiatan KFCP sejalan dengan kebutuhan masyarakat. Perjanjian dikembangkan melalui proses komunikasi, konsultasi, dan diskusi dengan warga desa, yang sebagian besar dilakukan sepanjang tahun 2011. Proses ini juga dilakukan bukan hanya saat penyusunan Perjanjian Desa, tetapi juga untuk setiap penyusunan paket pekerjaan. Tiap-tiap paket pekerjaan didiskusikan dan direncanakan bersama dengan warga desa, disesuaikan dengan masukan dari desa, lalu didiskusikan dan difinalisasi dalam Musyawarah Desa
 (MusDes). MusDes merupakan forum pengambilan keputusan yang utama di desa. MusDes diselenggarakan sebelum pelaksanaan paket pekerjaan.
 Periode pertama Perjanjian Desa berlaku efektif dari 2012 hingga Juni 2013. Selanjutnya, para pihak menyetujui perpanjangan pelaksanaan sebagian dari program KFCP hingga Juli 2014. Oleh karena itu, KFCP kembali melakukan rangkaian konsultasi dengan masyarakat untuk perpanjangan Perjanjian Desa. Perpanjangan perjanjian dikhususkan untuk menyelesaikan program pengembangan mata pencaharian.
 Paket pekerjaan merupakan
 pengelolaan ‘usaha’ desa, dan tidak
 diartikan sebagai pembayaran untuk tenaga kerja yang
 terlibat dalam program.
 Paket pekerjaan terdiri dari jenis kegiatan dan anggaran biaya antara lain: biaya pembelian atau pengadaan material, tranpsortasi, tenaga kerja dan sebagainya. Biaya-biaya tersebut digunakan untuk mengupayakan tercapainya hasil yang disepakati dalam paket pekerjaan. Paket pekerjaan merupakan pengelolaan ‘usaha’ desa, dan tidak diartikan sebagai pembayaran untuk tenaga kerja yang terlibat dalam program. Kata ‘paket’ lebih merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut kegiatan-kegiatan yang disepakati
 antara desa dan KFCP yang pengerjaannya dikelola oleh desa, dimana warga desa berpartisipasi didalamnya melalui berbagai cara/kegiatan. Partisipasi warga mencakup hampir seluruh tahapan program, seperti penilaian (survei dan asesmen), perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan pertemuan, fasilitasi penyebaran informasi, dan pelaporan proses penyelenggaraan program kepada masyarakat secara luas. Selain itu, mereka juga ikut serta dalam menyediakan material, melakukan pembibitan, menyiapkan area tanam,
 menanam bibit, serta mengawasi dan melaporkan kebakaran lahan. Proses penyelenggaraan paket pekerjaan yang dinaungi oleh Perjanjian Desa ini merupakan upaya KFCP untuk membantu desa, agar desa memiliki kesiapan dalam menerima dan mengelola manfaat REDD+ melalui sistem berbasis kinerja (performance).
 Anggaran dalam paket pekerjaan juga mencakup biaya kontijensi sebesar 5%. Jika seluruh capaian paket pekerjaan terpenuhi, desa dapat menggunakan dana tersebut untuk

Page 14
						
						

KFCP | Pengelolaan Penabatan Tatas Berbasis Komunitas12
 Sebagian besar wilayah selatan PLG mengalami degradasi yang sangat hebat dikarenakan kanal yang dulunya dibangun untuk proyek tersebut terus menguras air dari kawasan gambut. Setelah PLG ditutup, masyarakat setempat membuat tatas (kanal kecil) dengan cara membuat cabang-cabang kecil dari kanal besar, sebagai jalur transportasi dari desa ke dalam hutan. Tatas-tatas tersebut dimiliki oleh perorangan, bukan kelompok maupun lembaga1. Tidak ada dokumen resmi yang menunjukkan bukti kepemilikan tatas. Namun, kepemilikan tatas diakui oleh lembaga adat di desa seperti yang tertuang di buku aturan Dayak Ngaju Kabupaten Kapuas (KFCP 2012b). Awalnya, tatas digunakan sebagai media pengangkutan kayu, namun setelah adanya undang-undang yang melarang illegal logging, kegiatan penggunaan tatas ini banyak berkurang (URS 2011). Sekarang, sebagian tatas sudah tidak lagi digunakan, sebagian lagi masih dimanfaatkan oleh warga untuk mengambil hasil hutan seperti ikan dan hewan buruan, serta sebagai akses masuk ke area pertanian dan perkebunan warga2.
 mendukung program pembangunan desa seperti tertuang dalam RPJMDes. Selain itu, pengalokasian dana tersebut merupakan uji coba pembayaran REDD+ berbasis kinerja (performance). Pembayaran ke desa untuk paket pekerjaan dibuat berdasarkan beberapa termin pembayaran. Proses monitoring dan verifikasi dilakukan oleh Tim Pengawas bersama dengan KFCP secara regular, sebelum termin pembayaran dilakukan. Melalui verifikasi, desa belajar mengenai cara memonitor
 kegiatan dan mengukur keberhasilan dibandingkan dengan capaian yang disepakati, yang mungkin diperlukan pada uji coba REDD+ berikutnya. Proses ini juga mengujicoba beragam indikator sosial safeguards dan tata kelola yang relevan di tingkat kegiatan lapangan. Progres kegiatan dimonitor dan diverifikasi berdasarkan standar yang disepakati dalam Perjanjian Desa dan paket pekerjaan, dengan menggunakan indikator proksi untuk melihat capaian kinerja. Diharapkan dari pengalaman penerimaan
 pembayaran untuk kegiatan lingkungan dengan menggunakan indikator proksi tersebut akan membuat masyarakat paham dan siap dalam pembayaran berbasis kinerja di bawah skema pembayaran REDD+ di masa depan. Selain membiayai kegiatan, KFCP tidak ‘menjadi pemilik’ dari hasil atau capaian kegiatan yang dilaksanakan di desa. Keluaran atau capaian tersebut dimiliki dan dikelola sepenuhnya oleh desa.
 1Wawancara dengan staf KFCP, Mei 2013, Kapuas. Lihat juga: CARE. 2009. Village Reconaissance Report. IAFCP. Jakarta. (http://www.iafcp.or.id/publication/detail/89/Village-Reconnaissance-Report).2Wawancara dengan staf KFCP (2013), Ibid.
 Keberadaan kanal dan tatas merupakan salah satu dari beberapa faktor yang dapat mengakibatkan lahan gambut menjadi kering. Di samping itu lahan tersebut juga akan mudah teroksidasi, yaitu sebuah proses dimana bahan organik diuraikan oleh mikroba dan dilepaskan ke atmosfer, sehingga pada akhirnya rentan terhadap kebakaran. Proses tersebut melepaskan Gas Rumah Kaca (GRK) ke atmosfer yang membuat lahan
 gambut berpotensi menjadi sumber emisi yang besar. Penutupan atau penabatan tatas-tatas tersebut akan meningkatkan tinggi muka air yang akan mendorong proses rewetting (pembasahan kembali) pada lahan gambut, sehingga oksidasi lahan gambut berkurang, resiko kebakaran menurun, dan emisi GRK dapat diturunkan (IAFCP 2013).
 Penabatan tatas di area KFCP tidak hanya fokus pada teknik
 konstruksi tabat tetapi juga pelibatan masyarakat dalam proses penabatan. Penabatan tatas dimulai dengan melakukan uji coba di beberapa tatas untuk mengetahui respon masyarakat, mekanisme pengelolaan, dan teknik penabatan yang efektif. Pembelajaran yang diperoleh dari uji coba digunakan KFCP untuk menyempurnakan metode penabatan tatas yang kemudian diterapkan pada tatas-tatas lainnya.
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 Desain penabatan tatas disusun sebelum kegiatan utama penabatan tatas dilakukan, untuk
 memudahkan pekerjaan di lapangan. Desain yang dimaksud mencakup dua hal utama dalam penabatan tatas ini, yaitu konstruksi tabat untuk menutup tatas, dan pelibatan masyarakat dalam proses penyusunan dan pelaksanaan kegiatan penabatan tatas. Rancangan penabatan tatas yang akan dijelaskan dalam bagian ini merupakan rancangan yang telah
 disempurnakan. Mulanya, penabatan tatas dirancang melalui serangkaian survei, diskusi dan konsultasi dengan warga desa. Setelah itu, rancangan yang dihasilkan diuji cobakan dengan menabat beberapa tatas dalam jumlah kecil, guna mengetahui teknik dan atau metode mana yang berhasil dan mana yang perlu diperbaiki.
 Pembelajaran kunci yang diperoleh dari uji coba dalam hal teknik penabatan tatas diantaranya adalah penggunaan topografi
 kubah gambut untuk menentukan jumlah dan posisi tabat agar dapat menimbulkan efek rewetting (pembasahan kembali) lahan gambut sejauh dan seluas mungkin. Sementara itu, pembelajaran yang didapat dalam pelibatan masyarakat meliputi proses pengambilan keputusan dan penyusunan rencana dan anggaran yang partisipatif. Selain itu, pada bab ini juga dijelaskan mengenai prinsip-prinsip yang diterapkan KFCP dalam merancang penabatan tatas.
 Prinsip utama yang dikembangkan dalam penabatan tatas di area KFCP diantaranya adalah sukarela, partisipatif, perubahan perilaku dan perlindungan lingkungan.
 Dengan menerapkan prinsip-prinsip tersebut, manfaat penabatan tatas dapat diterima oleh desa, dan resiko terhadap lingkungan selama pengerjaan penabatan dapat
 diminimalisir (lihat poin 3 dibawah), baik bagi warga desa maupun lingkungan. Prinsip-prinsip tersebut dijelaskan sebagai berikut3:
 Partisipatif
 Guna mendorong partisipasi, KFCP dan desa berupaya untuk membentuk kemitraan yang setara. Desa memiliki Tim Pengelola Kegiatan (TPK) dan Tim Pengawas (TP) atau TPK/TP yang merupakan tim yang mengelola seluruh kegiatan KFCP untuk desa, yang beranggotakan warga desa. Kedua tim inilah yang berperan sebagai pengelola kegiatan penabatan tatas. Sepanjang pengelolaan kegiatan penabatan tatas, TPK/TP berkoordinasi dengan pemerintah desa
 BAB INI AKAN MEMBAHAS MENGENAI RANCANGAN PENABATAN TATAS,
 termasuk prinsip-prinsip yang diterapkan KFCP yang tertuang dalam rancangan tersebut.
 3Wawancara dengan staf KFCP, Januari 2012, Kapuas.
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 (Pemdes) dan tokoh masyarat/adat, sedangkan KFCP berperan sebagai pendamping untuk memberikan arahan dan masukan. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan rasa kepemilikan desa terhadap program. Kedepannya, pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh dari keterlibatan desa dalam penabatan tatas dapat diterapkan oleh desa agar dapat mengelola kegiatan yang terkait REDD+ lainnya secara mandiri.
 Sukarela
 Dalam pelaksanaan penabatan, masyarakat pemilik tatas dan warga desa yang terkena dampak penabatan, pertama diajak memblokir tatas. Kedua, baik masyarakat pemilik tatas maupun warga desa diberi kesempatan seluas-luasnya untuk menentukan keterlibatannya dalam penabatan tatas. Oleh karena itu, keputusan ditabat sebuah tatas ditentukan oleh para pemilik tatas dan warga desa. Lebih lanjut, dalam setiap pertemuan yang membahas penabatan tatas, KFCP berupaya untuk menjelaskan mengenai resiko dan manfaat penabatan kepada masyarakat, sehingga pihak yang setuju ataupun yang tidak setuju dengan program ini, mengetahui dan menyadari resiko serta manfaat dari keputusan mereka.
 Perlindungan Lingkungan dan Sosial
 Prinsip perlindungan lingkungan dan sosial merupakan salah satu prinsip yang digunakan KFCP sebagai kunci untuk memonitor pelaksanaan kegiatan seluruh program-programnya agar tidak menimbulkan efek negatif terhadap lingkungan dan masyarakat yang terkait dengan program. Untuk menunjang hal tersebut, beberapa studi, seperti Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) dan Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) telah dilakukan oleh KFCP sebelum melaksanakan program-programnya. Begitupun juga dengan penabatan tatas, dirancang berdasarkan hasil studi-studi tersebut. Selain itu, KFCP juga mengadakan asesmen terhadap manfaat dan resiko penabatan tatas terhadap masyarakat yang masih menggunakan tatas. Pada saat pelaksanaan penabatan tatas, rambu-rambu untuk menjaga lingkungan diterapkan seperti:
 1) Dilarang menebang pohon untuk alasan apapun di luar kawasan konstruksi yang disetujui.
 2) Dilarang menciptakan kondisi dan lingkungan yang meresahkan masyarakat sekitar.
 3) Harus menghargai tradisi dan nilai budaya lokal.
 4) Dilarang membakar di luar area camp tanpa ijin dari ketua Tim Pelaksana Kegiatan.
 5) Dilarang mengotori dan membuang sampah di situs budaya yang dilindungi.
 6) Dilarang membuang sampah di sembarang tempat. Sampah yang berserakan harus dikumpulkan di tempat tertentu dan dibakar.
 Perubahan Perilaku
 Salah satu hasil yang diharapkan dari program KFCP adalah perubahan perilaku masyarakat untuk memelihara hutan dengan tidak melakukan kegiatan yang dapat merusak hutan. Melalui penabatan tatas, warga diharapkan mengetahui dan menyadari resiko pembangunan tatas terhadap kerusakan hutan, sehingga mereka dapat secara mandiri memelihara tabat dengan baik dan kedepannnya tidak membuka tatas-tatas baru.
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 Masyarakat dilibatkan dalam penabatan tatas agar kegiatan ini dilakukan atas dasar persetujuan masyarakat, dan proses pelaksanaannya partisipatif dan transparan. Dengan demikian, prinsip-prinsip penabatan tatas yang dijelaskan sebelumnya dapat terpenuhi.
 Untuk mengetahui keefektifan strategi pelibatan masyarakat dalam penabatan tatas, terlebih dahulu KFCP mengadakan uji coba penabatan tatas di dua desa. Hasil dari uji coba menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan cukup efektif, sehingga
 strategi yang diterapkan selama uji coba diterapkan kembali dalam penabatan tatas skala lebih besar. Untuk lebih jelasnya, strategi-strategi yang diterapkan dalam penabatan tatas terdapat pada uraian berikut ini4:
 4Wawancara dengan staf KFCP, Januari 2013, Kapuas.
 Menggunakan musyawarah desa sebagai forum pengambilan keputusan.
 Langkah pertama penabatan tatas adalah memperoleh persetujuan warga desa dan pemilik tatas untuk menabat tatas. Pada tahap uji coba, KFCP dan desa mengunakan Musyawarah Desa (MusDes) sebagai forum pengambilan keputusan, yang salah satunya untuk menetapkan persetujuan desa terhadap penabatan ini. Selain itu, MusDes juga digunakan sebagai forum untuk menyusun perencanaan beserta kebutuhan anggaran, maupun mekanisme pengerjaan penabatan tatas. Di dalam musyawarah, warga desa diberikan kesempatan untuk memberikan masukan mengenai persetujuan dan keterlibatan mereka dalam penabatan tatas. Melalui strategi ini, seluruh pihak yang terkait dengan penabatan tatas memperoleh informasi yang sama dan kesempatan yang setara untuk memberikan masukan mengenai persetujuan dan bentuk keterlibatan mereka dalam penabatan tatas.
 Melakukan pendekatan informal kepada beberapa pihak, seperti pemilik tatas.
 Dikarenakan tatas dimiliki oleh perorangan, persetujuan dari para pemilik tatas adalah hal yang penting. Proses persetujuan ini didiskusikan dalam musyawarah desa. Namun, belajar dari tahap uji coba, tidak semua pemilik tatas dapat menyuarakan pendapatnya di depan umum di MusDes. Oleh karena itu, KFCP dan TPK/TP melakukan pertemuan informal untuk menghimpun masukan mereka dalam proses pengambilan keputusan. Melalui cara ini, para pemilik tatas lebih leluasa menyuarakan pendapat mereka. Hasil diskusi informal dengan para pemilik tatas ini kemudian didiskusikan dengan pemerintahan desa dan adat setempat, setelah MusDes.
 Melibatkan pemilik tatas dari mulai tahapan survei tatas hingga penabatan tatas.
 Pihak yang dilibatkan terdiri dari pemilik tatas, warga desa yang terpengaruhi penabatan tatas atau yang tinggal di sekitar tatas, Pemdes dan kelembagaan adat desa. Hal ini dilakukan untuk membangun kepercayaan desa terhadap KFCP, dan mentransfer pengetahuan dan keterampilan dalam menabat tatas agar dimiliki oleh warga desa/pemilik tatas.
 Melibatkan kelembagaan adat dalam proses penabatan tatas.
 Tidak ada dokumen fisik yang mengesahkan kepemilikan tatas, tetapi kepemilikan tatas diakui secara adat. Oleh karena itu, kelembagaan adat berperan penting untuk membantu pemetaan lokasi dan kepemilikan tatas, dan menyelesaikan perselisihan kepemilikan tatas yang berpotensi muncul selama penabatan tatas berlangsung.
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 Pada tahap uji coba, keenam strategi tersebut diterapkan dan hasilnya menunjukkan adanya dukungan warga, pemerintahan desa/adat terhadap penabatan tatas. Hanya saja, penyususnan rencana kerja dan anggaran tidak dilakukan dalam musyawarah desa, melainkan antara TPK/TP, pemilik
 Pembelajaran Kunci:
 1. Persetujuan dari warga desa merupakan hal yang harus pertama kali diperoleh untuk melakukan penabatan tatas. Hal ini dilakukan karena warga pengguna dan pemilik tatas adalah pihak yang paling mengetahui resiko dan manfaat dari penabatan tatas.
 2. Pelibatan warga desa dan pemilik tatas perlu untuk dilibatkan dari awal hingga akhir penabatan tatas, agar penabatan tatas dapat disusun berdasarkan pengetahuan dan kebutuhan lokal.
 3. Meskipun tatas dimiliki oleh perorangan, penyusunan anggarannya perlu melibatkan warga desa yang terkait penabatan tatas, sehingga alokasi anggaran dapat dilakukan setransparan mungkin.
 Hal utama dari perancangan konstruksi tatas adalah penentuan jumlah dan posisi tabat dengan mempertimbangkan data topografi kubah gambut tatas. Melalui metode
 ini, diharapkan dapat mendorong pembasahan kembali lahan gambut sejauh dan seluas mungkin. Pada tahap uji coba, metode ini belum penuh diterapkan, sehingga tabat
 yang dibangun belum cukup kuat untuk menahan luapan air sehingga efek rewetting (pembasahan kembali) tidak optimal.
 tatas, pemerintahan desa dan adat, dengan didampingi KFCP. Hal tersebut dilakukan dengan pertimbangan bahwa tatas sepenuhnya dimiliki oleh perorangan, dimana warga yang akan menggunakan tatas harus membayar kepada pemilik tatas. Meskipun demikian, dengan cara tersebut, memunculkan isu
 ketidaktransparanan pada sebagian warga. Oleh karena itu, pada saat penabatan tatas skala besar, seluruh strategi tersebut kembali diterapkan, dan penyusunan anggaran dilakukan dalam musyawarah desa dengan melibatkan warga desa, dan hasilnya isu serupa tidak lagi muncul.
 Mengutamakan warga desa yang terpengaruhi penabatan tatas untuk terlibat dalam proses pengerjaan penabatan tatas.
 Pengutamaan warga desa yang terpengaruh penabatan tatas dilakukan agar mereka memiliki kesempatan untuk memperoleh manfaat dari pengerjaan penabatan tatas, meskipun sebagian besar dari tatas yang ditabat sudah tidak aktif lagi.
 Meningkatkan kapasitas pihak-pihak yang terlibat dalam penabatan tatas.
 Sebelum penabatan tatas dilaksanakan, KFCP memberikan pelatihan mengenai konsep penabatan tatas, konstruksi tabat, dan proses pengerjaannya kepada pemilik tatas, warga desa, pemerintah desa dan tokoh adat. Hal ini dilakukan agar pengerjaan penabatan tatas dilakukan sesuai dengan protokol.
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 Dari rumus tersebut dapat diketahui bahwa semakin tinggi tingkat kemiringan, semakin banyak tabat yang harus dibuat lebar dan panjang sayap tabat berbeda-beda untuk tiap-tiap tabat disesuaikan dengan kondisi topografi. Tabat
 Pembelajaran Kunci:
 Penggunaan data topografi kubah gambut sangat penting dalam menentukan jumlah dan posisi tabat, sedangkan untuk memperoleh data topografi yang optimal dapat menggunakan Lidar. Hal tersebut dilakukan agar tabat yang dibangun cukup kokoh menahan arus air tatas, sehingga air terbendung dengan efektif dan terjadi pembasahan lahan gambut secara optimal.
 diletakkan pada setiap 20 cm beda tinggi permukaan air. Hal tersebut dimaksudkan agar tabat yang dibangun efektif untuk membendung air dan sejauh mungkin membasahi lahan di sekitar tatas. Lebar tabat dibuat sekitar 2 meter dan panjang
 sayap tabat bervariasi antara 1.44 m - 3.17 m, sedangkan posisi tabat mengikuti topografi (KFCP 2012b; IAFCP 2012a; IAFCP 2012b).
 Contoh tabat dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
 Gambar 1. Desain tabat untuk salah satu tatas
 Penabatan Tatas (KFCP 2012b; IAFCP 2012a; IAFCP 2012b)
 Tabat dapat dibuat dengan cerucuk5 dari bahan kayu galam, belangiran, kaja, atau muhur yang kemudian diisi dengan tanah mineral. Tabat juga diisi dengan timbunan (infiling) seperti ranting atau cabang
 berdaun yang sudah mati, kayu-kayu yang sudah lapuk, gambut berakar, bahkan gambut murni, sehingga dapat mempercepat proses pembusukan alami di tatas. Kemudian punggung tabat dapat ditanami
 dengan rasau6 atau belangiran atau vegetasi lain yang tumbuh di sekitar tatas (disesuaikan dengan kondisi lingkungan tatas) (KFCP 2012b).
 N (jumlah tabat per km)= gradien (cm/km) / water head different (cm)
 Dalam penabatan tatas skala besar, pada setiap tatas, jumlah tabat dibuat berdasarkan topografi kubah gambut dimana tatas berada
 yang memperlihatkan kemiringan permukaan lahan gambut di bagian kanan dan kiri tatas. Data ini diperoleh dengan menggunakan Lidar (Light
 Detector and Ranging). Jumlah tabat ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut (KFCP 2012b; IAFCP 2012a; IAFCP 2012b):
 5Galah yang terbuat dari kayu6Sejenis tanaman rawa
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 Seluruh proses tersebut dilakukan bersama-sama dengan warga desa dan atau pemilik tatas (survei: hanya
 dengan pemilik tatas), sementara itu pelibatan warga juga dimaksudkan agar lebih banyak informasi diperoleh
 sehingga penabatan tatas sesuai dengan kondisi dan kebutuhan desa.
 Proses yang akan dijelaskan dalam bagian ini, merupakan proses yang terjadi pada penabatan tatas skala besar dengan mengambil pelajaran
 dari penabatan tatas tahap uji coba. Metode atau pendekatan yang efektif kembali digunakan, sedangkan metode yang masih belum berhasil diperbaiki. Berikut ini dijelaskan proses pelaksanaan dari tahapan kegiatan tersebut.
 KFCP memulai penabatan tatas dengan mengadakan sosialiasi dan konsultasi di desa. Dalam kegiatan tersebut, KFCP berupaya menginformasikan dan mendiskusikan tujuan, manfaat, resiko dan proses penabatan tatas, agar desa dapat memutuskan keterlibatannya dalam penabatan tatas. Dari tahap uji coba diketahui bahwa tahap ini merupakan fase yang penting, dimana desa akan menentukan keterlibatannya dalam penabatan tatas. Selain itu, hal utama lainnya adalah menginformasikan, menggali dan mendiskusikan manfaat dan resiko penabatan tatas, agar desa dapat menentukan keterlibatannya dalam penabatan tatas berdasarkan
 pertimbangan manfaat dan resiko tersebut. Maka dari itu, pada penabatan tatas skala besar, terlebih dahulu dilakukan sosialisasi sebelum penabatan tatas dijalankan.
 Sosialisasi dan konsultasi penabatan tatas dilakukan KFCP dalam dua tahap7:
 • Pertama kepada Pemerintah desa yang terdiri dari Kepala Desa, Pemdes, Badan Permusyawaratan Desa (BPD), Mantir Adat, dan Kepala Dusun serta Ketua RT/RW, Tokoh Masyarakat, Tokoh Adat dan TPK/TP.
 • Kedua kepada warga desa secara lebih luas yang dilakukan melalui musyawarah desa dan difasilitasi oleh KFCP, Pemdes dan TPK/TP, dimana TPK/TP bertindak sebagai fasilitator utama, sebagai pembelajaran bagi desa untuk mengelola kegiatan secara mandiri.
 Selain sebagai upaya untuk mengikuti tradisi setempat (melakukan pendekatan kepada tokoh masyarakat sebelum kegiatan dimulai), sosialisasi yang pertama dilakukan karena para pemangku desa adalah pihak yang dapat memberikan informasi mengenai
 7Wawancara dengan staf KFCP, Januari 2013, Kapuas.
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 keadaan warganya, sehingga sosialisasi kepada warga desa dapat dilakukan berdasarkan kondisi warga desa (waktu, metode, dan sebagainya). Setelah itu, diadakan pula pertemuan-pertemuan kecil yang bersifat informal dengan perangkat desa, pemilik tatas, maupun warga pengguna tatas, untuk menghimpun masukan yang lebih luas yang biasanya tidak terangkum dalam pertemuan besar yang formal, baik karena sebagian warga tidak terbiasa berbicara di depan umum maupun karena tidak semua pihak yang berkepentingan dapat menghadiri pertemuan besar (MusDes). Hasil dari kedua sosialisasi tersebut, desa menyatakan menerima program penabatan tatas sepanjang tidak ada paksaan dan tidak ada larangan bagi warga untuk masuk kedalam hutan.
 Materi yang dibahas baik pada sosialisasi tahap pertama
 maupun kedua yaitu mengenai tujuan penabatan, bentuk kerjasama antara KFCP dan Desa, prinsip pengelolaan, pendanaan, pengelolaan kegiatan, pengadaan material, teknik penabatan serta pengawasan kegiatan. Dari sosialisasi tahap pertama, diketahui bahwa sebagian besar dari Pemdes belum memahami bahwa penabatan tatas dapat memperbaiki kondisi hidrologi kawasan hutan rawa gambut yang dapat mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK). Oleh karena itu, isu tersebut menjadi salah satu fokus pembahasan utama dalam sosialisasi dengan warga desa dan pemilik tatas8.
 Seperti pada uji coba, pada saat musyawarah desa di penabatan tatas berikutnya, kekhawatiran yang muncul dari warga desa adalah penabatan tatas dilakukan sebagai upaya untuk mengubah status dan
 kepemilikan lahan/tanah warga. Menyikapi hal ini, KFCP menjelaskan bahwa penabatan tatas bertujuan untuk merehabilitasi lahan gambut yang sudah rusak, dan penabatan dilakukan atas persetujuan dari pemilik (biasanya, pemilik tatas mengenakan biaya kepada warga yang menggunakan tatas sebagai akses ke hutan). Untuk memastikan bahwa tidak ada upaya pengalihan atau pengubahan status lahan, KFCP mengundang para pemilik tatas yang tatasnya telah ditabat, untuk menceritakan keterlibatan mereka dalam penabatan tatas bersama KFCP. Mendengar cerita dari para pemilik tatas tersebut, warga menerima penabatan tatas untuk dilakukan di desanya9.
 Selain itu, masukan yang muncul selama sosialisasi diantaranya adalah mengenai10:
 Pembelajaran Kunci:
 1. Fungsi utama sosialisasi dan konsultasi adalah mendiskusikan manfaat dan resiko kegiatan/program yang akan dilakukan di desa�bukan hanya memberitahukan keberadaan suatu kegiatan/program�sehingga desa dapat memutuskan keterlibatannya berdasarkan pertimbangan manfaat dan resiko.
 2. Umumnya, sosialisasi dan konsultasi tidak hanya cukup dilakukan dalam satu kali pertemuan besar (MusDes). Perlu dilakukan pertemuan awal dengan pemerintahan desa/adat di desa, karena mereka yang mengetahui karakter warga desanya. Selain itu, pertemuan-pertemuan kecil yang bersifat informal perlu dilakukan jika tidak semua warga menghadiri pertemuan besar atau jika sebagian warga tidak dapat menyuarakan pendapatnya di depan umum. Meskipun cara ini memerlukan waktu yang panjang, tetapi penting untuk menghimpun masukan dari pihak yang berkepentingan.
 Penyediaan material penabatan. Warga meminta KFCP untuk tidak menggunakan kayu galam sebagai bahan konstruksi tabat tetapi menggunakan kayu yang banyak tersedia di sekitar lokasi. Menanggapi hal ini, KFCP memberikan gambaran pada mereka bahwa tujuan penabatan tatas untuk merehabilitasi kondisi hidrologi kawasan hutan rawa gambut sehingga tidak dapat menggunakan kayu dari kawasan hutan setempat. Sumber daya manusia untuk pengerjaan penabatan tatas.
 Warga mengusulkan agar memprioritaskan pemilik tatas sebagai sumber daya manusia dalam pengerjaan penabatan tatas, sehingga mereka dapat menerima manfaat dari penabatan tatasnya. Jika tidak mencukupi, dapat melibatkan warga desa lainnya.
 8 Wawancara dengan staf KFCP, Januari 2013, Kapuas.9Ibid.
 10Ibid.
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 Setelah diadakan sosialisasi penabatan tatas dan desa menyatakan persetujuannya untuk terlibat di dalamnya, KFCP melakukan survei lokasi dan kepemilikan tatas. Survei ini dilakukan agar lokasi dan kepemilikan tatas yang berada di wilayah kerja KFCP teridentifikasi dan terverifikasi sebelum penabatan tatas dimulai untuk menghindari konflik kepemilikan tatas. Survei ini dilakukan sebelum uji coba penabatan tatas dilaksanakan. Cakupan survei adalah wilayah kerja KFCP di Blok E. Oleh karena itu, pada saat penabatan tatas berikutnya tidak lagi dilakukan survei. KFCP melakukan survei ini bersama-sama dengan TPK/TP dan tujuh orang pemilik tatas. TPK/TP dilibatkan karena tim ini adalah perwakilan desa yang akan mengelola kegiatan penabatan tatas, sedangkan tujuh pemilik tatas diikutsertakan karena mereka merupakan orang-orang yang paling mengetahui sejarah pembangunan dan kepemilikan tatas di daerahnya masing-masing11.
 Pembelajaran Kunci:
 Penting untuk melibatkan pemilik tatas dalam survei lokasi dan kepemilikan tatas, karena mereka adalah pihak yang terpengaruh penabatan tatas dan yang mengetahui lokasi dan kepemilikan tatas.
 Dimensi fisik diantaranya mencakup ukuran (panjang dan lebar), percabangan, kedalaman dan tinggi tebing tatas. Sedangkan untuk mengetahui kondisi hidrologinya dilakukan pengukuran mengenai penampang lintang, kedalaman muka air, kecepatan aliran, dan debit air. Untuk memperoleh data topografi kubah gambut secara akurat dimana tatas berada digunakan Lidar. Data ini memperlihatkan ketinggian 20 cm beda permukaan air.
 Melalui survei dapat diidentifikasi sebanyak 64 buah tatas yang tersebar
 seperti sebuah jaringan yang saling berhubungan namun sebetulnya tidak. Jaringan tersebut terlihat seperti saling terhubung dikarenakan variasi panjang dan percabangan tatas. Tatas terpanjang berukuran kurang lebih 9.000 m dan terpendek sekitar 165 m, sedangkan ukuran tatas yang terlebar mencapai 2,87 m dan tersempit sekitar 84 cm. Dari waktu ke waktu, jaringan tatas ini semakin berkembang sehingga semakin rumit. Setiap kali salah satu warga membangun tatas, warga yang lain membangun tatas baru
 dengan membuat cabang atau memperpanjang dari tatas lama hingga tembus ke dalam hutan rawa gambut. Dari 64 tatas yang teridentifikasi kepemilikannya, 56 sudah tidak berfungsi lagi, dan bahkan beberapa telah tertimbun oleh kayu dan tanah, sedangkan delapan sisanya masih aktif digunakan13. Kemudian, hasil survei ini diverifikasi oleh pemilik tatas lainnya dan warga desa yang terkait serta pemerintahan desa dan lembaga adat, seperti dijelaskan pada bagian berikutnya.
 Pengukuran lebar dan kedalaman tatas
 Aspek tatas yang disurvei mencakup:12
 dimensi fisik
 hidrologi
 topografi
 vegetasi
 geografi
 keaktifan dan kepemilikan tatas
 11Wawancara dengan staf KFCP, Januari 2013, Kapuas.12Ibid.13Ibid.
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 Sebanyak 64 tatas yang sudah teridentifikasi dan terverifikasi tersebut dituangkan dalam sebuah peta yang dijadikan pegangan untuk menabat tatas. Peta yang dibuat menunjukkan lokasi dan pemilik seluruh tatas tersebut dan juga lokasi tatas yang akan ditabat. Peta ini akan digunakan sebagai pegangan dalam melakukan penabatan tatas.
 TPK/TP dengan dibantu oleh KFCP mengkonsultasikan hasil survei lokasi dan kepemilikan tatas dengan para pemilik tatas, tokoh adat, tokoh masyarakat, Pemdes dan warga desa melalui musyawarah desa. TPK/TP dan ketujuh pemilik tatas hadir dalam musyawarah sebagai informan utama. Selama musyawarah berlangsung, KFCP menerapkan �paling tidak�dua metode untuk menampung aspirasi warga desa, yaitu diskusi kelompok terfokus (FGD), dan curah pendapat (brainstorming). Dalam FGD, para pemilik tatas dikelompokkan sesuai dengan kedekatan lokasi tatasnya, lalu mereka diminta untuk membuat sketsa lokasi tatas (sejarah, kepemilikan,
 manfaat, status tatas�aktif/tidak aktif). Dari hasil diskusi kelompok kemudian dipresentasikan oleh perwakilan kelompok kepada peserta musyawarah. Dalam menjelaskan sejarah tatas, fasilitator membantu pembicara untuk menyampaikannya dalam bentuk cerita. Melalui curah pendapat, peserta musyawarah diminta untuk menanggapi dan memberikan kesaksian kebenaran informasi dari hasil diskusi yang dipresentasikan tersebut. Bersamaan dengan itu, di luar forum musyawarah, KFCP juga melakukan wawancara khususnya kepada orang-orang tua yang mengetahui sejarah Desa dan pembangunan tatas untuk mendapatkan tambahan
 informasi kepemilikan tatas. Para pemilik tatas yang tidak hadir dalam musdes tetap diakui kepemilikannya sepanjang memperoleh verifikasi dari peserta musyawarah, begitu juga dengan pemilik tatas yang bertempat tinggal di luar desa mitra KFCP, tetapi tatasnya berlokasi di desa mitra14.
 Verifikasi hasil survei ini menghasilkan informasi yang lengkap untuk setiap tatas yang teridentifikasi. Gambar dibawah ini menunjukkan salah satu profil tatas yang memilik informasi lengkap seperti nama pemilik (dituliskan dalam kode angka), data topografi, dan geografi, dimensi serta jenis vegetasi disekitar tatas15.
 14Wawancara dengan staf KFCP, Januari 2013, Kapuas.15Ibid.
 Gambar 2. Contoh Profil Tatas
 Keterangan:
 Tatas No. 61 (50 N 0236-490; UTM 9762452) berukuran panjang sekitar 1000 m. Di titik pengamatan pertama (30 m dari muara) lebar tatas 2,8 m, tinggi permukaan tatas 0,94 m, dan kedalaman air 0,80 m. Jenis vegetasi sekitarnya: Belawan, Mahawai, Mangking Balawau dan Tarantang. Di pengamatan ke-2 (500 m) lebar tatas 2,6 m, tinggi permukaan tatas 1,07 m, dan kedalaman air 0,67 m. Jenis vegetasi sekitarnya: Belawan, Mahawai, Manggis Hutan, Tutup Kabali. Di titik pengukuran ke-3 (700 m) lebar tatas 1,90 m tinggi permukaan tatas 0,83 m, kedalaman air 0,50 m. Jenis vegetasi yang ada yaitu: Mahading, Manggis Hutan, Tarantang, Galam Tikus, Kayu Lalas, dan Nyatoh.
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 Gambar 3. Peta Lokasi Tatas
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 Pembelajaran Kunci:
 1. Verifikasi hasil survei merupakan kunci agar hasil survei dan pengetahuan warga desa mengenai tatas dapat diselaraskan.
 2. Tidak semua warga terbiasa berbicara di depan publik. Oleh karena itu, pertemuan informal dengan warga tersebut menjadi salah satu alternatif untuk menampung pendapat dari mereka, karena mereka lebih leluasa berbicara dalam pertemuan yang tidak resmi.
 Setelah musyawarah selesai, KFCP dan TPK/TP mengadakan pertemuan lebih lanjut secara informal dengan para pemilik tatas untuk mengetahui pandangan lain mereka terhadap hal-hal yang terkait penabatan
 yang tidak mereka ungkapkan dalam musyawarah. Pertemuan informal dilakukan karena sebagian dari pemilik tatas tidak terbiasa berbicara di depan publik. Dalam pertemuan informal, mereka lebih
 leluasa menyatakan pandangan mengenai penabatan tatas. Hasil dari pertemuan ini akan dibahas dalam musyawarah desa berikutnya untuk membahas anggaran dan rencana kerja penabatan tatas.
 16Wawancara dengan staf KFCP, Januari 2013, Kapuas.
 Selama musyawarah verifikasi hasil survei ini berlangsung, juga dibahas mengenai16:
 Pengembangan mata pencaharian alternatif bagi pemilik tatas.
 Salah satu konsekuensi penutupan tatas adalah tertutupnya salah satu sumber mata pencaharian warga. Selama ini, tatas merupakan jalur transportasi warga untuk mengambil hasil hutan seperti ikan, kayu, hewan buruan, dan sebagainya. Pengembangan mata pencaharian alternatif akan memberikan warga salah satu sumber mata pencaharian baru.
 Kesediaan para pemilik tatas maupun warga desa untuk melakukan penabatan tatas.
 Pada dasarnya, warga desa dan pemangku desa tidak keberatan dengan penabatan tatas sepanjang tidak ada larangan bagi warga untuk masuk ke hutan. Jika tatas ditabat, warga desa masih dapat mengakses hutan melalui jalur darat (berjalan kaki). Untuk persetujuan penabatan, warga menyerahkan keputusan kepada para pemilik tatas. Beberapa pemilik tatas, sebagian besar yang tatasnya tidak aktif lagi, menyetujui penabatan tatas. Sedangkan beberapa lagi masih ragu-ragu, dan beberapa tidak setuju. Terhadap pemilik yang tidak ingin menabat tatasnya, KFCP tidak memaksa mereka untuk ikut serta.
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 Material dan tenaga kerja
 Biaya material dan tenaga kerja dibuat berdasarkan survei pasar yang dilakukan oleh KFCP, dan kemudian digunakan harga tertinggi. Biaya tenaga kerja mencakup pembayaran jasa bagi warga yang terlibat pengerjaan penabatan tatas.
 Penyusunan dan kesepakatan anggaran dan rencana penabatan tatas, dilakukan dalam musyawarah desa. Musyawarah desa merupakan forum yang dapat digunakan sebagai media pengambilan keputusan, dimana semua kelompok warga desa memiliki kesempatan yang sama untuk menghadirinya. Pada saat tahap uji coba penabatan tatas, penyusunan anggaran belum dilakukan dalam musyawarah desa, melainkan antara TPK/TP, pemilik tatas, dan pemerintahan desa. Sebagian dari warga desa menilai bahwa cara tersebut tidak transparan dan memicu kecurigaan dari beberapa kelompok warga mengenai penyalahgunaan dana. Oleh karena itu, pada saat penabatan tatas skala besar, warga desa dilibatkan dalam penyusunan anggaran melalui MusDes.
 Musyawarah desa ini difasilitasi oleh TPK/TP, sedangkan KFCP mendampingi untuk memberikan informasi tambahan jika diperlukan. Peserta yang hadir terdiri dari warga desa, pemerintah desa, Mantir Adat, dan para pemilik tatas. Kehadiran seluruh elemen warga desa tersebut diperlukan agar informasi terkait anggaran dan rencana kerja penabatan tatas diketahui oleh warga secara luas sehingga akan lebih banyak masukan yang dihimpun.
 Keputusan dalam rencana kerja dan anggaran penabatan tatas yang dicapai dalam musyawarah desa didokumentasikan dalam berita acara musyawarah Desa. Dokumen ini menjadi bahan penyusunan kontrak kerja antara TPK/TP dan pemilik tatas. Secara detil, hal-hal yang dibahas
 dalam musyarawah desa ini dijelaskan dalam butir-butir sebagai berikut:
 Rencana Kerja dan Anggaran
 Melalui musyawarah diputuskan bahwa pengelolaan penabatan tatas dilakukan oleh pemilik tatas dan dikoordinaskan oleh TPK/TP dengan dibantu secara teknis oleh KFCP. Untuk memudahkan koordinasi dan administrasi, TPK/TP membuat perjanjian kerjasama antara TPK/TP dengan tiap-tiap pemilik tatas17. Perjanjian tersebut berada dibawah Perjanjian Desa yang merupakan perjanjian kerjasama antara KFCP dan desa.
 Sesuai dengan keputusan dalam musyawarah desa yang membahas hasil survei, disepakati pula bahwa sumber tenaga kerja pengerjaan penabatan tatas diutamakan berasal dari warga desa yang tinggal di sekitar tatas. Bahkan, pemilik tatas yang berasal dari luar desa tidak diperkenankan menggunakan tenaga kerja dari desa asalnya tetapi harus bekerja sama dengan warga yang tinggal dilokasi tatas yang akan di tabat. Jenis pekerjaan penabatan yang dapat diikuti oleh warga adalah penyediaan material penabatan tatas, pengangkutan/transportasi, dan konstruksi tabat18.
 Anggaran biaya penabatan yang disepakati dalam musyawarah mencakup beberapa hal, yaitu19:
 17Wawancara dengan staf KFCP, Januari 2013.18Ibid.19Ibid.
 Musyawarah desa penyusunan anggaran
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 Pengalihan mata pencaharian
 Besaran biaya mata pencaharian merupakan hasil diskusi dengan para peserta musyawarah. Besarnya disamakan untuk seluruh pemilik tatas yang akan ditabat tatasnya. Pemilik tatas menggunakan biaya pengembangan mata pencaharian untuk budidaya ikan (beje), karet atau berupa tabungan di Credit Union Batang Asi.
 Biaya bukanlah hal yang mudah untuk diperkirakan, khususnya untuk menjangkau desa yang sulit diakses. Untuk sampai ke desa-desa yang ada di wilayah program KFCP, diperlukan sekitar 2-3 jam dengan menggunakan speed boat atau ces/klotok (jarak tempuh yang lebih lama) dari kota kabupaten. Oleh karena itu, diperlukan alokasi waktu yang lebih banyak bagi staf lapangan untuk menyelenggarakan kegiatan seperti peningkatan kapasitas, memberikan bantuan teknis, dan melakukan monitoring kegiatan. Selain itu, biaya
 penabatan tatas akan tergantung dari seberapa jauh lokasi penabatan tatas dari desa, semakin jauh, akan semakin besar biaya transportasi. Untuk sebagian tatas, warga dan staf lapangan KFCP harus menginap selama beberapa hari di sekitar lokasi penabatan, karena jauhnya lokasi tatas. Lebih lanjut, kapasitas warga dalam melakukan penabatan tatas juga mempengaruhi efisiensi penabatan. Jika kapasitasnya masih perlu ditingkatkan, diperlukan alokasi waktu dan tenaga tambahan untuk
 Tabel 1 menunjukkan peningkatan biaya penabatan tatas seiring dengan bertambahnya jumlah tabat pada setiap tatas, khususnya pada komponen biaya material, transportasi, dukungan teknis
 dan tenaga kerja. Sedangkan biaya mata pencaharian, asuransi dan manajemen tetap. Biaya terbesar dialokasikan untuk biaya material yaitu sekitar 34% dari total biaya. Biaya kedua terbesar
 untuk transportasi dan juga untuk dukungan teknis, monitoring dan kontrol kualitas, yang mencapai 22%. Biaya tersebut ditujukan untuk meningkatkan kapasitas desa dalam mengelola penabatan tatas, melalui
 meningkatkan kapasitas mereka, baik melalui pelatihan, pengawasan intensif, maupun dukungan lainnya. Hal-hal tersebut penting untuk dipertimbangkan dalam menyusun anggaran untuk program REDD+ lainnya.
 Sebagai contoh, Tabel 1 menunjukkan total biaya untuk menabat beberapa tatas. Pada tabel terlihat bahwa biaya penabatan berbeda-beda, tergantung dari jumlah tabat yang harus dibangun pada satu tatas.
 Tabel 1. Anggaran Biaya Penabatan Tatas (Rupiah)
 Sumber: KFCP. 2012. Berdasarkan dokumen-dokumen KFCP
 1
 2
 3
 4
 1
 2
 3
 4
 -
 12 49,448,250 33,500,000 8,720,000 300,000 3,847,009 39,392,181.72 34,547,727.24 169,755,168 14,146,264
 8 37,974,851 27,395,500 8,720,000 300,000 2,564,673 26,261,454.48 23,031,818.16 126,248,297 15,781,037
 27 141,788,900 79,840,000 8,720,000 300,000 8,655,770 88,632,408.87 77,732,386.29 405,669,465 15,024,795
 41 213,344,000 125,340,000 8,720,000 300,000 13,143,948 134,589,954.21 118,038,068.07 613,475,971 14,962,829
 Asuransi
 Asuransi diberikan kepada seluruh pekerja yang mencakup keselamatan kerja
 Manajemen
 Biaya manajemen meliputi biaya untuk pengelolaan dan pengawasan penabatan tatas.
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 pendampingan dan pemberian input teknis yang intensif, kontrol kualitas, pelatihan-pelatihan, dan sebagainya, sehingga desa dapat memiliki kemampuan untuk mengelola penabatan tatas secara mandiri. Selain itu, rasio biaya tersebut mungkin akan mengecil jika semakin banyak tatas ditabat, karena jumlah staf program yang bertugas memperbaiki kesalahan teknis, memberikan pelatihan, dan mengawasi tetap sama, jika penabatannya dilakukan di area yang sama atau berdekatan. Jika penambahan jumlah tatas yang akan ditabat meningkat hingga lebih dari 30-40 tatas, ada kemungkinan biaya dukungan teknis tersebut akan meningkat. Anggaran dukungan
 teknis yang tertera pada tabel diatas dialokasikan untuk melakukan penabatan di sekitar 30-40 tatas, dimana sebagian dari tatas-tatas tersebut terletak saling berjauhan dan berada di area gambut dalam yang jauh dari desa.
 Biaya rata-rata untuk setiap pembuatan tabat yang berbasis masyarakat (warga belajar melakukan penabatan secara mandiri), sekitar 14 hingga 15 juta rupiah. Perbedaan biaya ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu: lokasi tabat (jarak antara tatas dengan desa, dan akses masuk ke lokasi tatas), lebar tatas, dan jumlah serta kapasitas tenaga kerja. Semakin jauh lokasi tatas dari desa, akan semakin besar
 biaya pengangkutan material (masuk ke dalam biaya material), karena semakin besar waktu yang diperlukan untuk mengangkut material tersebut. Begitu juga dengan lebar tatas, semakin lebar semakin banyak material diperlukan untuk menabat.
 Penentapan biaya kompensasi tatas ditentukan berdasarkan kesepakatan bersama antara desa dan para pemilik tatas. Namun demikian, beberapa kejadian dari luar dapat mempengaruhi proses pencapaian kesepakatan besaran biaya tersebut, seperti dapat dilihat pada kotak di bawah ini, yang menggambarkan contoh kasus di salah satu dusun.
 Contoh kasus ini menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan di desa tidak hanya tergantung dari satu pihak saja, melainkan dari berbagai pihak, termasuk dari pihak luar desa. Intervensi dari pihak luar dapat mendorong pendapat atau pandangan warga desa, baik ke arah positif maupun negatif. Guna mengurangi potensi konflik dari intervensi tersebut, penting untuk melibatkan para pemangku desa dalam mediasi antar warga dan pihak-pihak terkait lainnya, karena mereka
 adalah bagian dari warga desa yang didengar dan dihormati oleh warga desa.
 Sistem Pembayaran
 Seluruh anggaran yang telah disepakati dalam musyawarah desa akan dijadikan dasar dalam pembayaran biaya penabatan tatas. Sesuai dengan perjanjian desa, dana operasional akan diserahkan oleh KFCP kepada rekening desa.
 Lalu, TPK/TP mengajukan pencairan dana kegiatan ke desa. Pemilik tatas mengajukan pembayaran untuk material dan tenaga kerja kepada TPK/TP20.
 Biaya operasional tersebut diberikan kepada Desa secara bertahap. Prinsip yang digunakan adalah input based-payment, dimana KFCP akan mengeluarkan biaya operasional setelah pekerjaan selesai dan memenuhi indikator. Indikator ini merupakan bentuk verifikasi atas tercapainya kegiatan yang terdiri dari
 Studi Kasus: Penabatan Tatas di Dusun K
 Sebagian dari tatas yang ada di salah satu dusun di daerah Desa Katunjung sudah tutup, dan sebagian lagi belum. Sesuai dengan keputusan desa dan pemilik tatas, KFCP akan memberikan biaya kompensasi penabatan tatas sekitar Rp. 8.720.000/tatas, meskipun sebagian dari tatas-tatas tersebut sudah tidak aktif digunakan. Pada saat KFCP dan desa sedang mendiskusikan anggaran untuk menutup tatas yang belum
 ditabat, sebuah perusahaan batu bara yang telah beroperasi sejak pertengahan Agustus 2012 sedang dalam proses untuk membeli lahan warga yang akan digunakan sebagai stock pile batu bara. Lahan tersebut ditawar dengan harga sekitar 20 juta/hektar. Adanya tawaran pembelian lahan ini mendorong beberapa pemilik tatas meminta biaya kompensasi penutupan tatas seharga 100 juta/tatas. Permintaan ini akan meningkatkan biaya penabatan tatas, sehingga jika diikuti, penabatan tatas tidak dapat
 dilakukan.
 Menyikapi hal ini, KFCP dan TPK/TP melakukan pendekatan informal dengan Pemdes, BPD dan kalangan adat untuk menjelaskan kembali tujuan penabatan tatas KFCP. Hasilnya, para pemangku desa tersebut meminta TPK/TP untuk mengadakan pertemuan dengan pemilik tatas, dan bersama-sama berdiskusi dengan para pemilik tatas. Setelah dilakukan diskusi, sebagian besar pemilik tatas menyetujui dilakukannya penabatan di tatas miliknya, dan menarik permintaan kompensasi yang besar tersebut.
 20Wawancara dengan staf KFCP, Januari 2013, Kapuas.
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 Pembelajaran Kunci:
 1. Pembahasan dan penyusunan anggaran biaya penting untuk didiskusikan dengan warga desa yang terkait penabatan tatas. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan transparansi anggaran dan meminimalisir pendapat negatif di antara warga mengenai penggunaan anggaran.
 2. Besaran biaya penabatan tatas akan tergantung dari jumlah tabat yang diperlukan untuk menabat sebuah tatas. Sementara itu, biaya pembuatan tabat, akan tergantung dari ukuran tabat, kapasitas tenaga kerja, dan lokasi tatas.
 tiga jenis yaitu: teknis, sosial, dan pengelolaan. Indikator verifikasi teknis berbeda-beda tergantung dari jenis kegiatannya. Dalam penabatan tatas, indikator verifikasi teknis merupakan indikator kesesuaian penabatan dengan protokol penabatan tatas21. Verifikasi sosial dan pengelolaan umumnya sama untuk semua kegiatan yaitu memastikan bahwa
 kegiatan dilakukan dengan melibatkan masyarakat secara partisipatif, transparan, dan akuntabel22.
 Untuk memulai kegiatan, biasanya desa memerlukan biaya awal. Seperti pada penabatan tatas, desa memerlukan biaya untuk pengadaan material agar penabatan tatas dapat dimulai. Untuk itu, KFCP membagi
 pembayaran kedalam dua termin, yaitu termin pertama sebesar 60% mencakup dana pengadaan material, sedangkan termin kedua sebesar 40% terdiri dari biaya tenaga kerja dan pengalihan mata pencaharian diserahkan oleh KFCP setelah penabatan tatas selesai dan memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan23.
 Agar penabatan sesuai dengan protokol penabatan tatas, KFCP memberikan beberapa pelatihan kepada pihak-pihak yang terkait penabatan tatas, seperti TPK/TP, Pemerintahan Desa, BPD, tokoh masyarakat/adat, para pemilik tatas serta warga desa lainnya, mengenai fungsi penabatan tatas teradap rehabilitasi hidrologi kawasan gambut dan teknik penabatan tatas. Sebagian besar dari biaya input teknis/peningkatan kapasitas yang dijelaskan pada sub bab sebelumnya (lihat: Anggaran) dialokasikan untuk mengelola kegiatan ini. Kehadiran tokoh adat (Mantir Adat) sebagai peserta pelatihan bertujuan agar mereka dapat menjadi mediator jika ada konflik kepemilikan tatas atau lahan yang terkait tatas, karena tatas diakui secara adat.
 Pelatihan pertama kali diadakan pada saat tahap uji coba penabatan tatas. Pelatihan tersebut dilakukan melalui metode pelatihan untuk pelatih (Training of Trainer/ToT) guna mencetak pelatih-pelatih yang akan melatih peserta yang terlibat dalam penabatan tatas berikutnya. Dalam pelatihan pada penabatan tatas berikutnya, para pelatih yang terpilih dalam ToT telah memperoleh pengalaman melakukan penabatan. Sebelum melatih, KFCP terlebih dulu memberikan pelatihan ulang (refresher training) untuk mengingatkan kembali tahapan-tahapan pelatihan dan teknik memfasilitasi. Pengalaman melakukan penabatan dan refresher training memudahkan mereka dalam menyampaikan materi pelatihan24.
 Selama pelatihan berlangsung, KFCP menerapkan prinsip belajar bersama dimana peserta diminta untuk mendiskusikan pengalaman mereka dalam penabatan tatas untuk kemudian bersama-sama memperbaiki teknik penabatan tatas yang masih belum optimal. Dalam sesi ini peserta menjelaskan bahwa penabatan tatas pernah dilakukan oleh warga. Mereka biasanya menabat tabat dengan cara menancapkan beberapa tonggak kayu dan melintangkan kayu di antara tonggak tersebut. Tujuan utama penabatan ini untuk mencegah orang lain masuk ke lahan/kebun yang telah diklaim sebagai milik mereka, karena dikhawatirkan orang lain dapat merubah batas lahan/kebun mereka. Dari informasi ini, fasilitator mengambil pelajaran dan mengajak
 21Protokol penabatan tatas merupakan panduan yang disusun oleh KFCP dengan masukkan dari masyarakat desa mengenai teknik penabatan tatas.22Wawancara dengan staf KFCP (2013), Op.Cit.
 23Ibid.24Wawancara dengan staf KFCP, Januari 2013, Kapuas.
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 Pembelajaran Kunci:
 Metode Training of Trainer memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan dan keterampilan mengenai penabatan tatas kepada warga desa, sehingga pengetahuan tersebut akan dimiliki oleh desa.
 peserta untuk mengembangkan teknik penabatan sehingga penabatan tatas dapat memperbaiki sistem hidrologi hutan rawa gambut25.
 Berdasarkan pembelajaran dari tahap uji coba, materi pelatihan dibuat dengan lebih sederhana, jelas dan singkat, serta disesuaikan dengan kapasitas peserta agar mudah dipahami dan dipraktikkan oleh peserta. Sebagai alat bantu, KFCP menyediakan poster (komunikasi
 visual) untuk memudahkan peserta memahami beberapa materi yang cukup rumit seperti konstruksi tabat dan teknik penabatan tatas.
 Total peserta yang terlibat dalam pelatihan penabatan tatas, baik tahap uji coba maupun tahap berikutnya, kurang lebih 71 peserta (63 laki-laki dan 8 perempuan). Meskipun KFCP telah membuka kesempatan yang sama baik bagi laki-laki maupun perempuan untuk
 terlibat dalam kegiatan penabatan tatas termasuk pelatihan, namun keterlibatan perempuan masih kecil, yaitu kurang lebih 11,3%. Hal ini dikarenakan penabatan tatas dilakukan di dalam hutan gambut dan jauh dari pemukiman penduduk. Selain itu, jenis pekerjaan dalam penabatan tatas juga biasa dilakukan oleh laki-laki, sehingga tidak banyak perempuan yang tertarik untuk ikut dalam pelatihan penabatan tatas26.
 Material yang diperlukan untuk penabatan tatas diantaranya adalah kayu galam, kayu bulat, tikar purun dan tanah mineral. Pada tahap uji coba penabatan tatas, pengadaan material tersebut dilakukan oleh para pemilik tatas. Namun, pengadaan belum berjalan dengan lancar karena sebagian besar dari para pemilik tatas belum mengetahui cara dan proses pengadaan kayu Galam secara legal. Konsekuensinya, diperlukan waktu yang cukup lama untuk memperoleh kayu galam dalam jumlah besar khususnya bagi tatas yang memerlukan banyak tabat, sehingga memperlambat pengerjaan penabatan tatas. Untuk itu, pada tahap penabatan tatas berikutnya, berdasarkan hasil diskusi dengan Pemdes, kelembagaan adat, pemilik tatas dan warga yang terpengaruh oleh penabatan tatas, pengadaan kayu galam untuk tatas yang
 memerlukan tabat dalam jumlah kecil dilakukan oleh pemilik tatas. Sementara, pengadaan kayu galam untuk tatas dengan jumlah tabat banyak diadakan oleh pihak ketiga melalui sistem tender. Proses tender kayu galam ini dikelola oleh TPK/TP27.
 Proses pengadaan material penabatan tatas dimulai dengan asesmen untuk mengetahui ketersediaannya, KFCP dengan Desa mengadakan survei ketersediaan material di desa tempat penabatan tatas berlangsung dan di desa sekitarnya. Kayu, tikar purun dan tanah mineral cukup mudah didapat di desa di sekitar lokasi tatas. Begitu juga dengan tanah mineral, meskipun harus didatangkan dari desa di luar lokasi penabatan tatas, masih relatif mudah didapat. Pada penabatan di jalur sungai Mantangai, tanah mineral diambil dan diangkut ke
 lokasi penabatan tatas dari galian di kawasan eks-PLG jalur SPI (Saluran Primer Utama) arah Sei Purun. Sementara di Desa Katunjung, tanah mineral diperoleh dari sekitar lokasi tatas yang ditabat (kurang lebih 200 m dari pinggir tatas). Untuk kayu galam, sesuai dengan kontrak kerjasama, pengadaannya harus legal28.
 Pengangkutan material penabatan tatas ke lokasi penabatan yang letaknya jauh di dalam hutan gambut cukup sulit dilakukan, sehingga pengangkutan material seperti kayu galam tergantung dari tinggi permukaan air. Jika permukaan air sedang surut, kayu tidak bisa dibawa langsung ke lokasi penabatan tatas karena klotok tidak bisa memasuki kawasan itu. Selain itu, terkadang, untuk mencapai lokasi tersebut juga harus membuka kembali jalur tatas yang sebenarnya secara alamiah
 25Ibid.26Ibid.27Wawancara dengan staf KFCP, Januari 2013, Kapuas.28Ibid.
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 telah tertutup. Jika tidak dilakukan, maka mereka harus menggunakan jalur tanah gambut yang bila dilalui dikhawatirkan akan menurunkan permukaan tanah gambut. Namun setelah dibuka, tatas yang tertutup secara alami tersebut ditutup lagi, sehingga kembali seperti keadaan sebelumnya. Karena jumlah klotok/ ces yang tersedia untuk mengangkut
 Pembelajaran Kunci:
 Pengadaan material sebaiknya melibatkan warga desa dan pemilik tatas, agar mereka memperoleh manfaat lebih dari proses penabatan tatas. Namun demikian, perlu untuk mempertimbangkan kapasitas mereka untuk mengadakan material tertentu, sehingga proses pengadaannya bisa disesuaikan dan keterlambatan pengerjaan penabatan dapat diminimalisir.
 material terbatas, maka para pemilik tatas harus mengantri untuk dapat menggunakannya29.
 Dalam pengadaan material, perlu untuk mengetahui ketersediaan material tersebut di sekitaran desa ataupun lokasi tatas, dan juga proses pengadaannya, khususnya untuk kayu Galam. Hal ini dilakukan agar
 waktu dan biaya pengangkutan material dapat diperkirakan sehingga penabatan tatas tidak terganggu oleh keterlambatan pengadaan material. Lebih lanjut, penting untuk melibatkan pemilik tatas dan warga yang terpengaruh penabatan tatas dalam pengadaan ini, agar mereka dapat menerima lebih banyak manfaat dari penabatan tatas.
 Penabatan tatas dilakukan kurang lebih 14�57 hari, dan diperlukan sekitar 6�12 orang30. Lamanya pengerjaan tatas tergantung dari jumlah tenaga kerja dan jumlah tabat pertatas. Selain itu, juga dipengaruhi oleh lokasi dan ukuran fisik tatas, serta kapasitas tenaga kerja.
 Lokasi tatas terletak di area gambut dalam. Dikarenakan jauhnya jarak tatas dari tempat tinggal penduduk, warga desa yang terlibat pengerjaan tabat, staf lapangan KFCP, para pemilik tatas dan TPK/TP seringkali harus menginap di lokasi penabatan. Pembuatan tabat dilakukan oleh warga desa yang umumnya terpengaruh oleh penabatan tatas. Warga desa ini diorganisir oleh para pemilik tatas dan TPK/TP. Sementara itu, KFCP bertugas untuk memastikan kesesuaian tabat yang dibangun dengan rancangan konstruksi tabat. Pemilik tatas dan TPK/TP berperan untuk mengorganisir
 warga desa, dan jika diperlukan, membantu pengerjaan tabat. Sebelum tabat dibangun, terlebih dahulu KFCP memberikan pelatihan tentang konstruksi tabat dan cara membuatnya kepada warga desa, TPK/TP dan para pemilik tatas31.
 Jumlah pekerja dan lamanya pengerjaan penabatan tatas dapat mempengaruhi efisiensi penabatan tatas. Tabel di samping menunjukkan hubungan antara jumlah pekerja dan lamanya pengerjaan penabatan tatas.
 Tabel 2. Jumlah Tenaga Kerja dan Lama Pengerjaan Penabatan Tatas
 Sumber: Dokumen dan data KFCP
 29Wawancara dengan staf KFCP, Januari 2013, Kapuas.30Wawancara dengan staf KFCP, Mei 2013, Kapuas.
 31Ibid.
 No. Tatas
 Jumlah Tabat
 Jumlah Tenaga Kerja (Orang)
 Lama Pengerjaan(hari)
 61 12 11 17
 62 81 21 463 27 63 964 411 05 7
 Pembuatan tabat
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 Pada tatas No. 62, jumlah pekerja yang diperlukan lebih banyak dari jumlah tabat, sehingga penabatan dapat diselesaikan dalam waktu 14 hari. Sementara itu, pada tatas No. 64 jumlah pekerja yang diperlukan jauh lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah tabat yang harus dibuat, sehingga diperlukan waktu 57 hari untuk menyelesaikannya. Jika perimbangan jumlah pekerja pada tatas No. 64 diterapkan seperti pada tatas No. 61, maka akan diperlukan kira-kira 61 orang untuk menabat tatas No. 64. Namun perlu dicatat
 bahwa kapasitas tenaga kerja juga mempengaruhi cepat atau lambatnya pengerjaan tatas. Pada beberapa kasus, tabat perlu diperbaiki berulang-ulang karena belum memenuhi desain penabatan, sehingga diperlukan material dan waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan penabatan. Oleh karena itu, penentuan jumlah pekerja juga harus mempertimbangkan kapasitas mereka. Pada kasus lain, jumlah pekerja lebih banyak dari jumlah tabat yang dibangun, karena tingginya minat warga desa yang tinggal di sekitar tatas untuk terlibat
 Gambar 4. Contoh topografi tatas No. 64
 Gambar 5. Lokasi 41 tabat pada tatas No. 64
 dalam pengerjaan penabatan sehingga biaya penabatan lebih besar.
 Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah tabat pada tiap-tiap tatas berbeda-beda. Tatas No. 64 merupakan tatas dengan tingkat elevasi paling tinggi, sehingga diperlukan 41 tabat. Sesuai dengan rancangan penabatan tatas, tabat diletakkan pada setiap perbedaan muka air di hulu dan hilir tatas sebesar 20 cm. Sebagai contoh, dapat dilihat dalam gambar kontur tatas di bawah:
 Grafik di atas menunjukkan naik turunnya beda tinggi muka air. Garis warna merah menunjukkan titik
 setiap perbedaan 20 cm beda muka air di hulu dan di hilir. Pada titik itulah tabat harus dibuat dan diletakkan.
 Melalui topografi tersebut, posisi tabat dapat dipetakan sebagaimana tertera pada gambar berikut ini:
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 Pembelajaran Kunci:
 1. Dalam pengerjaan penabatan tatas, jumlah tenaga kerja dan kapasitas mereka perlu dipertimbangkan karena akan mempengaruhi lamanya pengerjaan, jumlah staf ahli yang akan mengawasi pengerjaan, dan semuanya itu akan mempengaruhi biaya penabatan.
 2. Meskipun diperlukan biaya yang besar dan waktu pengerjaan yang relatif lama, penabatan tatas berbasis komunitas memungkinkan bertambahnya pengetahuan dan keterampilan dalam menabat tatas dimiliki oleh desa. Ini akan bermanfaat bagi desa untuk melakukan penabatan tatas secara mandiri atau dengan bekerjasama dengan lembaga lain.
 Pada saat penabatan tatas berlangsung, hal-hal lain misalnya kondisi cuaca, konflik kepemilikan, dan pengawasan mempengaruhi proses pengerjaan penabatan tatas. Berdasarkan pembelajaran dari uji coba penabatan tatas, penabatan tatas sebaiknya dilakukan pada musim kering. Pengangkutan material dapat dilakukan saat musim hujan untuk memudahkan mengalirkan kayu ke lokasi penabatan. Apabila penabatan dilakukan pada kondisi air surut, maka bisa dibuat tabat sementara dari terpal untuk menaikkan muka air sehingga alat transportasi bisa sampai ke lokasi penabatan tatas32.
 Selama penabatan tatas tahap berikutnya, di salah satu desa, timbul
 ketegangan antara pemilik yang tatasnya ditabat dengan pemilik yang tatasnya tidak ditabat tapi terkena dampak karena penabatan tatas tersebut. Hal ini terjadi karena beberapa tatas yang ditabat bercabang dengan tatas lain yang tidak ditabat. Pemilik yang tatasnya terimbas penabatan meminta ganti rugi kepada pemilik yang tatasnya ditabat. Konflik timbul karena jumlah tatas yang ditabat pada tahap ini lebih banyak, sehingga melibatkan lebih banyak orang. Menyikapi hal ini, TPK/TP dan KFCP memfasilitasi pertemuan antar pemilik tatas, Mantir Adat dan Pemdes. Hasilnya, pemilik tatas bersedia membagi dana pengalihan mata pencaharian yang diterima dari KFCP kepada pemilik yang tatasnya
 terimbas penabatan tersebut33.
 Dalam hal pengawasan pengerjaan tatas, agar tabat dibangun sesuai dengan rancangan konstruksi tabat, perlu dipertimbangkan jumlah orang yang bertugas untuk mengawasi pembuatan tabat. Meskipun para pekerja diberikan pelatihan sebelum membangun tabat, terjadi beberapa kesalahan teknis dalam konstruksi tabat. Contohnya, pada salah satu tatas, terjadi pemotongan panjang jerajak dari 4 meter menjadi 2 meter. Hal ini terjadi karena saat itu anggota TPK/TP belum banyak dan staf KFCP terbatas. Pada penabatan berikutnya, staf diperbanyak agar pengawasan berjalan optimal sehingga kualitas tabat sesuai dengan rancangan34.
 Setelah tatas selesai ditabat, KFCP, pemilik tatas dan TPK/TP mengobservasi kekuatan konstruksi tabat. Hasil observasi menunjukkan bahwa, konstruksi tabat yang dibuat dengan mempertimbangkan unsur elevasi tatas dapat menahan luapan air sehingga material infilling tidak hanyut. Tahap selanjutnya, KFCP mengobservasi dampak rewetting penabatan tatas. Berdasarkan pantauan selama satu tahun pada tatas No.64, telah terjadi penumpukan serasah sehingga menyebabkan pendangkalan tatas. Sedangkan tabat pada tatas No.61 telah mampu menahan air sehingga lokasi yang tertabat cenderung basah dan dapat mencegah penyebaran kebakaran lahan. Sebaliknya di bagian hilir barat tatas no. 61 pernah terjadi kebakaran lahan, akan tetapi dikarenakan ada tabat, api tidak menyebar ke lokasi yang lain35.
 Pembelajaran Kunci:
 Konstruksi tabat yang kuat mampu membasahi kembali area lahan gambut dan mencegah penyebaran kebakaran lahan/hutan.
 Observasi
 Tabat selesai dibuat
 32Wawancara dengan staf KFCP, Mei 2013, Kapuas.33Wawancara dengan staf KFCP, Januari 2013, Kapuas.
 34Ibid.35Wawancara dengan staf KFCP, Mei 2013, Kapuas.

Page 34
						
						

KFCP | Pengelolaan Penabatan Tatas Berbasis Komunitas32
 Selain itu, teknik penabatan tatas yang efektif juga menjadi kunci dari keefektifan penabatan tatas. Pelibatan
 masyarakat dilakukan melalui diskusi dan konsultasi baik secara formal dalam musyawarah desa, maupun secara informal dengan mengadakan diskusi di tempat-tempat warga berkumpul. Sebelum penabatan dilakukan, sangat penting untuk memastikan bahwa penabatan tatas dilakukan atas persetujuan
 pemiliknya, karena tatas dimiliki oleh perorangan. Selama pelibatan ini berlangsung, terjadi transfer pengetahuan dan keterampilan dalam menabat tatas, sehingga kedepannya desa dapat mengelola penabatan tatas secara mandiri.
 Sementara itu, salah satu teknik penabatan tatas yang dapat membantu efektivitas penabatan adalah pemetaan topografi kubah gambut dimana tatas berada melalui
 Lidar. Peta tersebut digunakan untuk menentukan jumlah dan posisi tabat yang diperlukan pada sebuah tatas. Melalui teknik tersebut, diharapkan dapat mendorong terjadinya pembasahan kembali (rewetting) lahan gambut sejauh dan seluas mungkin.
 Rangkuman pembelajaran yang diperoleh dari pelibatan masyarakat dalam penabatan tatas adalah sebagai berikut:
 Pertimbangan kearifan lokal
 Kepemilikan tatas diakui secara adat, oleh karena itu maka KFCP melibatkan Mantir Adat dalam seluruh proses penabatan tatas. Dengan demikian Mantir Adat mengetahui tahapan-tahapan yang dilalui dalam penabatan tatas, sehingga prosesnya dapat sesuai dengan kearifan lokal dan mengurangi potensi konflik, khususnya dalam hal kepemilikan tatas.
 Sukarela dan tanpa paksaan
 KFCP tidak memaksa para pemilik tatas untuk menabat tatasnya. Seluruh tatas yang ditabat telah mendapat persetujuan dan tanpa paksaan dari para pemiliknya, begitu juga Pemdes, Mantir Adat dan warga desa lainnya yang potensial terimbas penabatan tatas.
 Keterlibatan semua pihak
 KFCP berupaya untuk membuka ruang bagi warga sekitar yang bukan pemilik tatas untuk berpartisipasi dalam kegiatan seperti konstruksi tabat, pengadaan material dan transportasi. Hal ini dapat meredam kecemburuan antara pemilik tatas dengan warga desa di sekitarnya.
 Non Teknis
 PENABATAN TATAS YANG BERBASIS KOMUNITAS menitikberatkan
 pada pelibatan masyarakat yang dimulai dari survei partisipatif,
 perencanaan, pelaksanaan hingga pengawasan pengerjaan penabatan
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 Pendekatan informal
 Guna menggali lebih banyak informasi dari pemilik tatas, KFCP menerapkan pendekatan informal kepada mereka dengan mendatangi mereka di rumah, di pondok atau tempat berkumpul lainnya. Pendekatan ini telah membuat mereka lebih terbuka kepada KFCP dan dapat menyampaikan pandangan mereka terhadap program penabatan tatas yang tidak dapat mereka sampaikan dalam forum formal seperti Musyawarah Desa.
 Transparansi
 Untuk mendorong transparansi dan partisipasi, Desa dan KFCP bersama-sama menyusun rencana kerja dan anggaran dalam musyawarah desa yang melibatkan seluruh elemen warga Desa. Setelah penabatan selesai dilaksanakan, laporan kegiatan dan keuangan diperiksa oleh Tim Pengawas (TP) dan Pemdes yang merupakan perwakilan dari warga desa. Melalui mekanisme tersebut, masyarakat tahu bagaimana program penabatan tatas dilaksanakan dan berapa biaya yang diperlukan dan alokasinya secara transparan.
 Transfer pengetahuan dan keterampilan
 Meskipun diperlukan biaya dan waktu yang lebih besar untuk menabat tatas yang dilakukan bersama-sama dengan warga desa, namun dapat membuka jalan bagi pemindahan pengetahuan dan keterampilan mengenai cara-cara penabatan tatas kepada desa. Hal ini dapat dimanfaatkan desa dalam jangka panjang untuk melakukan penabatan tatas secara mandiri maupun bekerjasama dengan lembaga lain.
 Survei lokasi dan kepemilikan tatas
 • KFCP melakukan survei lokasi dan kepemilikan tatas bersama-sama dengan pihak Desa dan pemilik tatas. Verifikasi hasil survei melalu musyawarah desa merupakan langkah strategis agar kesepakatan lokasi dan kepemilikan tatas diketahui oleh seluruh warga. Kedua strategi tersebut diterapkan agar warga desa memperoleh gambaran yang jelas dimana penabatan akan dilakukan, sehingga konflik kepemilikan dapat diminimalisir.
 • Guna memperoleh data topografi kubah gambut dimana tatas berada, KFCP menggunakan Lidar. Lidar menghasilkan data dan informasi yang akurat tentang kubah gambut dan tatas sehingga dapat membantu kelancaran dalam penabatan.
 Lokasi Tabat
 KFCP melakukan penabatan tatas di kawasan gambut dalam (blok E), agar efek pembasahan kembali (rewetting) kawasan gambut menjadi efektif dan dapat melindungi hutan dari kebakaran. Pemilihan lokasi penabatan yang tepat akan menghasilkan dampak yang besar terhadap perlindungan keseluruhan ekosistem yang ada di wilayah tersebut.
 Teknis
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 Tabat Alami
 Gundukan yang terdapat pada tatas sempit dapat digunakan sebagai tabat alami, sehingga tidak diperlukan untuk membangun tabat baru. Namun, “tabat alami” tersebut harus disempurnakan agar konstruksinya kuat dan dapat berfungsi dengan baik.
 Jumlah dan posisi tabat
 KFCP menggunakan Lidar untuk mendapatkan data topografi kubah gambut dan keberadaan tatas dalam menentukan jumlah dan posisi tabat pada setiap tatas. Berdasarkan data tersebut, posisi tabat diletakkan pada setiap 20 cm beda tinggi permukaan air dengan maksud agar tabat bisa menahan luapan air dan sejauh mungkin dapat membasahi lahan gambut di sekitar tatas.
 Material infilling
 Material infilling idealnya berupa bahan yang cepat lapuk seperti daun, rumput mati, dan ranting kecil yang dicampur dengan gundukan tanah gambut yang dapat ditemukan di sekitar lokasi penabatan. Material tersebut dapat mempercepat proses pelapukan dan proses sedimentasi sehingga perbaikan secara alami (natural takes over) menjadi efektif.
 Biaya penabatan tatas
 Berdasarkan biaya yang dikeluarkan selama penabatan tatas berlangsung, biaya untuk menabat satu tatas berbeda-beda tergantung jumlah tabat pada setiap tatas. Demikian pula biaya untuk membangun setiap tabat berbeda-beda tergantung pada beberapa hal berikut: lokasi tabat, lebar tatas, serta jumlah dan kapasitas tenaga kerja yang terlibat dalam pengerjaan penabatan tatas. Semakin jauh lokasi tatas atau semakin sulit akses ke lokasi tatas, maka akan semakin tinggi jumlah tenaga kerja dan minimnya kapasitas tenaga kerja sehingga biaya penabatan tatas akan semakin tinggi.
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